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Abstract

This research aims to prove 1) The influence of learning methods and student learning motivation
on Descriptive Text writing skills at Private Junior High Schools in Bogor City. 2) The influence of
perception of learning methods on Descriptive Text writing skills of private junior high school
students in Bogor City. 3) The influence of learning motivation on Descriptive Text writing skills of
Private Junior High School students in Bogor City. The method used in this research is a survey
method with a correlational approach to multiple linear regression statistics with a sample of 93
students. The results of the research show: 1) There is a significant combined influence of perception
of learning methods and learning motivation on Descriptive Text writing skills of Private Junior
High School students in Bogor City. This is evidenced by the value of Sig = 0.000 < 0.05 and Fcount
=427.728. 2) There is a significant influence of perception of learning methods on Descriptive Text
writing skills of Private Junior High School students in Bogor City. This is evidenced by the value
of Sig = 0.000 < 0.05 and tcount = 11.437. 3) There is a significant influence of learning motivation
on Descriptive Text writing skills of Private Junior High School students in Bogor City. This is
evidenced by the value of Sig = 0.000 < 0.05 and tcount = 17.213.

Keywords: perception of learning methods, learning motivation, descriptive text writing skills

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 1) Pengaruh persepsi atas metode pembelajaran dan
motivasi belajar peserta didik secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis Teks Deskripsi
SMP Swasta di Kota Bogor. 2) Pengaruh persepsi atas metode pembelajaran terhadap keterampilan
menulis Teks dedskripsi peserta didik SMP swasta di Kota Bogor. 3) Pengaruh motivasi belajar
terhadap keterampilan menulis Teks Deskripsi peserta didik SMP Swasta di Kota Bogor. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendeketan korelasional statistika
regresi linier berganda dengan sampel berjumlah 93 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap keterampilan menulis Teks Deskripsi peserta didik SMP Swasta di Kota
Bogor. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan Fhiwung =427,728. 2) Terdapat pengaruh
yang signifikan persepsi atas persepsi atas metode pembelajaran terhadap keterampilan menulis
Teks deskripsii peserta didik SMP Swasta di Kota Bogor. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig =
0.000 < 0,05 dan thiwne = 11,437. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap
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keterampilan menulis Teks deskripsi peserta didik SMP Swasta di Kota Bogor. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thiwng = 17,213.

Kata Kkunci: persepsi atas metode pembelajaran, motivasi belajar, keterampilan menulis teks
deskripsi

PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang harus dimiliki
manusia selain menyimak, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis bisa
dilakukan oleh siapa saja yang sebelumnya sudah memiliki keterampilan dasar
berbahasa yang lain. Sebab menulis merupakan keterampilan yang
berkesinambungan dari keterampilan sebelumnya. Terlebih saat ini kurikulum yang
berlaku adalah Kurikulum 2013 yang mana menuntut peserta didik untuk berpikir
kritis menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach). The scientific
approach is defined as the learning way to facilitate the students to gain the
knowledge and ability (Indrilla, 2018).

Khadiah dalam Abidin (2012:181) menjelaskan bahwa menulis adalah
proses penuangan ide ke dalam bahasa tulis yang diwujudkan melalui beberapa
tahapan sebagai suatu sistem yang utuh. Menulis juga dipandang sebagai aktivitas
pengekspresian ide, gagasan, dan perasaan melalui lambang kebahasaan yang dapat
dipahami oleh pembaca. Ahmad (2013:247) menambahkan bahwa menulis adalah
aktivitas mengekspresikan ide, pikiran, atau perasaan ke dalam bahasa tulis,
sementara Mulyati (dalam Mundziroh, dkk, 2013) menyebutnya sebagai proses
berpikir yang diwujudkan dalam bentuk karangan atau wacana.

Menulis memiliki peran penting dalam pendidikan. Tarigan (2018:3)
menyatakan bahwa menulis adalah kegiatan produktif yang membutuhkan
keterampilan berbahasa untuk komunikasi tanpa tatap muka. Dhiya’ulhaq (2019:2)
menambahkan bahwa menulis memerlukan penguasaan kosa kata, struktur bahasa,
ejaan, serta tata cara penulisan. Sebagai keterampilan yang kompleks, menulis
membutuhkan pengalaman, waktu, latihan, serta pola pikir terstruktur (Sari, 2017).
Dalam pembelajaran, guru perlu menggunakan pendekatan yang efektif untuk
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan menulis, khususnya dalam
teks deskripsi.

Teks deskripsi merupakan jenis teks yang bertujuan memberikan gambaran
rinci tentang suatu objek atau peristiwa sehingga pembaca seolah-olah melihat,
merasakan, atau mengalami hal yang dideskripsikan (Zainurrahman, 2011).
Tompkins (dalam Zainurrahman, 2011) mendefinisikan teks deskripsi sebagai
"painting pictures with words" atau melukis dengan kata-kata, yang
menggambarkan keadaan menggunakan bahasa yang terperinci dan sistematis.
Struktur teks deskripsi meliputi identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi bagian
(Dalman, 2015; Imawati, 2017).

Meskipun penting, kemampuan menulis peserta didik, khususnya dalam
teks deskripsi, masih jauh dari harapan. Berdasarkan data Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK) tahun 2022, rata-rata skor literasi peserta didik SMP
di Kota Bogor hanya mencapai 52,6 dari skala 100, jauh di bawah standar minimal
70. Penelitian Pratiwi (2016) mengungkapkan bahwa 65% peserta didik mengalami
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kesulitan mengorganisasi ide, sementara Kusumaningsih (2019) melaporkan bahwa
72% peserta didik menghadapi tantangan dalam mengembangkan paragraf yang
koheren.

Permasalahan ini tidak lepas dari metode pembelajaran yang masih dominan
menggunakan pendekatan konvensional. Metode ini membuat pembelajaran
menjadi pasif, kurang interaktif, dan membosankan bagi peserta didik (Suryaman,
2018). Penelitian Chairunnisa (2011) menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada relevansi metode dengan kebutuhan peserta
didik. Handayani (2021) menemukan bahwa penerapan metode field trip dalam
pembelajaran menulis meningkatkan kemampuan deskriptif peserta didik hingga
45% dibandingkan metode konvensional.

Selain itu, motivasi belajar juga memainkan peran penting. Kompri (2016)
mendefinisikan motivasi sebagai dorongan internal dan eksternal yang
memengaruhi aktivitas belajar seseorang. Motivasi intrinsik, seperti rasa ingin tahu,
dan motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan, terbukti meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran (Ddrnyei & Ushioda, 2021).

Persepsi peserta didik terhadap metode pembelajaran juga memengaruhi
hasil belajar mereka. Rahmat (2012) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
mengenali, mengelompokkan, dan menginterpretasikan informasi melalui
pancaindra. Penelitian Widodo (2022) menunjukkan bahwa persepsi positif
terhadap metode pembelajaran menyumbang 62% terhadap peningkatan
keterampilan menulis peserta didik.

Metode field trip merupakan salah satu pendekatan inovatif yang terbukti
efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis. Metode ini memungkinkan
peserta didik belajar secara langsung di luar kelas, mengamati objek nyata, dan
menghubungkan teori dengan praktik (Rosetiyah, 2012). Penelitian Mahargyani et
al. (2012) menunjukkan bahwa penerapan metode field trip meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dari 53% pada siklus pertama menjadi 73% pada siklus kedua.
Prestasi peserta didik juga meningkat dari rata-rata 65,8 menjadi 75,25.

Arifin (2018) menemukan bahwa metode field trip meningkatkan rata-rata
skor menulis peserta didik SD dari 66,64 menjadi 77,64. Demikian pula, penelitian
Hariati (2023) pada peserta didik SMP mencatat peningkatan skor rata-rata dari
60,4 sebelum tindakan menjadi 83,4 setelah dua siklus pembelajaran.

Penelitian lain dilakukan oleh Hariati (2023) dengan judul penelitian
Penerapan Metode Field Trip untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks
Deskripsi Peserta didik Kelas VII MTs Negeri 1 Balikpapan. Penelitian merupakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan teknik pengumpulan data berupa perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar peserta didik pada materi teks deskripsi saat pra tindakan rata-rata
peserta didik 60,4. Pada siklus I rata-rata peserta didik meningkat menjadi 66,2.
Kemudian pada siklus II rata-rata peserta didik semakin meningkat menjadi 83,40.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode field
trip meningkatkan peserta didik lebih termotivasi dalam belajar, terutama dalam
menulis teks deskripsi.

Namun, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada aspek teknis
penulisan tanpa mengintegrasikan faktor motivasi belajar dan persepsi peserta didik
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terhadap metode pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh persepsi peserta didik terhadap metode pembelajaran dan motivasi belajar
terhadap keterampilan menulis teks deskripsi pada peserta didik SMP swasta di
Kota Bogor. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dan inovatif. Dengan
memahami hubungan antara persepsi, motivasi, dan keterampilan menulis, guru
dapat merancang metode yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis korelasi regresi ganda.
Penelitian ini dilaksanakan pada tiga SMP (Sekolah Menengah Pertama) Swasta di
Kota Bogor, yaitu: SMP Swasta PGRI , SMP Swasta PGRI 9 dan SMPN Swasta
PGRI 12 Kota Bogor. Jumlah populasi dari tiga sekolah tersebut adalah 1.206 dan
jumlah sampel sebanyak 93 peserta didik. Hasil pengisian kuisioner keterampilan
menulis teks deskripsi serta hasil pengisian kuesioner metode pembelajaran dan
motivasi belajar menjadi sumber data dalam penelitian ini.

Variabel Keterampilan menulis teks deskripsi adalah keterampilan yang
dimiliki individu dalam menyampaikan ide, gagasan, pendapat, pesan, dan pikiran
kepada pembaca melalui tulisan secara jelas, terperinci dan menyeluruh sehingga
pembaca merasakan maksud yang disampaikan.

Variabel Persepsi atas metode pembelajaran adalah kemampuan peserta
didik dalam mengenali, membedakan, dan mengelompokkan cara atau strategi yang
gurunya lakukan di kelas dalam menyampaikan materi ajar sehingga mampu
diterima, dipahami, dan diimplementasikan oleh peserta didik tersebut.

Variabel Motivasi belajar adalah dorongan atau suatu perubahan energi
yang mengakibatkan seseorang atau kelompok untuk melakukan sesuatu dalam
proses belajarnya.

Pengujian pengaruh metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
keterampilan menulis teks deskripsi dilakukan dengan mengajukan dan menguji
sejumlah hipotesis. Instrumen seluruh variabel juga melalui uji validitas dan
reliabilitas. Berdasarkan hasil uji didapatkan 23 butir instrument variabel
keterampilan menulis teks deskripsi, 19 butir instrument persepsi atas metode
pembelajaran, dan 30 butir instrumen variabel motivasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Atas Metode
Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan Menulis Teks
Deskripsi pada SMP Swasta di Kota Bogor. Hasil uji persyaratan analisis dilakukan
dengan uji normalitas, linieritas garis regresi, multikolinieritas, heterokedasitas, dan
normalitas galat. Seluruh pengujian menggunakan bantuan SPSS 23,0. Hasil
pengolahan SPSS menunjukkan nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Dalam uji
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normalitas Galat nilai Sig (0,09) > 0,05 dengan uji Kolmogorov-Smirnov yang
memiliki nilai test statistik = 0,109. Nilai tersebut menunjukkan data berdistribusi
normal.

Nilai Tolerance 0,947 > 0,10 dengan VIF 1,055 < 10 pada uji
multikolinieritas menunjukkan tidak ada multikolinieritas antar variabel.
Penyebaran titik-titik secara acak dan tidak membentuk pola tertentu pada scatter
plot dalam uji heteroskedastisitas menunjukkan model regresi memenuhi syarat
regresi ganda untuk memprediksi variabel Y. Hal ini dapat dilihat pada gambar
berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: Keterampilan Menulis Teks Deskripsi

Regression Studentized Residual
)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian linieritas garis regresi menunjukkan bahwa HO diterima yang
berarti variabel bebas (X1 dan X2) dan variabel terikat (Y) terbentuk linear. Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai angka pada deviation from linearity lebih besar dari
0,05. Antara variabel X1 dengan Y Sig. (0,883) > 0,05 dan variabel X2 dengan Y
Sig. (0,933) > 0,05.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif
No Ukuran Deskriptif =~ Keterampilan Persepsi Atas  Keterampilan
Menulis Teks Metode Pemb  Menulis Teks

Deskripsi Deskripsi
1  Modus 115 95 150
2 Median 101,00 89,00 136,00
3  Mean 102,16 85,16 133,31
4  Simpangan Baku 12,422 9,945 14,378
5 Varians 154,290 98,90 206,98

Tabel hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa data yang digunakan
memiliki sebaran yang cenderung normal dan cukup representatif karena nilai rata-
rata dan median variabel-variabelnya hampir mendekati nilai yang sama. Sebaran
data untuk variabel keterampilan menulis teks deskripsi memiliki nilai rata-rata
sebesar 102,16 dan median sebesar 101,00, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar data terdistribusi di sekitar nilai tersebut. Sebaran data untuk variabel persepsi
atas metode pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 85,16 dan median sebesar
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89,00, yang juga mengindikasikan bahwa distribusi data cenderung normal.
Sebaran data untuk variabel motivasi belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 133,31
dan median sebesar 136,00, yang mencerminkan representasi data yang baik.

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa persepsi atas
metode pembelajaran dan motivasi belajar memiliki pengaruh secara bersamaan
maupun parsial terhadap keterampilan menulis teks deskripsi. Tabel uji statistik
deskriptif mengindikasikan bahwa semua variabel memiliki sebaran data yang
cukup baik dengan standar deviasi yang relatif kecil, sehingga data yang digunakan
dapat dianggap representatif untuk mendukung hasil penelitian. Tabel uji hipotesis

berikut menunjukkan hal ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh
Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9517 905 903 3,875

a. Predictors: (Constant), Persepsi atas metode pemb, Motivasi Belajar

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefisien
Regresi Pengaruh Variabel X; dan X, dengan Variabel Y

ANOVA
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Regression 12845,176 2 6422,588 427,728 .000°
1 Residual 1351,404 90 15,016
Total 14196,581 92

a. Dependent Variable: Menulis Teks Deskripsi
b. Predictors: (Constant), Persepsi atas Metode Pembelajaran, Motivasi Belajar

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh
Variabel X, dan X» terhadap Variabel Y

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,538 3,385 1,582 117
1 Persepsi atas Metode Pemb.
. 383 . 033 . 434 11,437 .000
Motivasi Belajar | 567 . 033 . 653 17,213 .000
a. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Teks Deskripsi
QOISO
5 14 BY NC ND
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Pembahasan

Pengaruh Persepsi atas Metode Pembelajaran dan Motivasi Belajar secara
bersama-sama Terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi

Dari deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,951, setelah dilakukan pengujian dengan program SPSS 23 terbukti
bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh variabel bebas X (Persepsi atas Metode Pembelajaran) dan X» (Motivasi
Belajar) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Keterampilan Menulis
Teks Deskripsi).

Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi Y = 5,356 +
0,383 X1+ 0,567 Xz. Nilai konstanta = 5,356 menunjukkan bahwa dengan Persepsi
atas Metode Pembelajaran dan Motivasi Belajar paling rendah sulit untuk bisa
meraih Keterampilan Menulis Teks Deskripsi yang baik, sedangkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,383 dan 0,567 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
variabel bebas X (Persepsi atas Metode Pembelajaran) dan X, (Motivasi Belajar)
secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Keterampilan Menulis Teks
Deskripsi). Setelah dilakukan pengujian linieritas garis regresi dengan
menggunakan program SPSS 23 diperoleh bahwa garis regresi tersebut linier.

Dari pengujian signifikansi koefisien regresi yang juga dilakukan dengan
program SPSS 23 diperoleh bahwa koefisien regresi tersebut signifikan, yaitu
ditunjukkan oleh nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 427,728, yang berarti
terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel bebas X1 (Persepsi atas
Metode Pembelajaran) dan X2 (Motivasi Belajar) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat Y (Keterampilan Menulis Teks Deskripsi).

Faktor-faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi adalah Persepsi atas Metode Pembelajaran. Semakin besar
Persepsi atas Metode Pembelajaran dalam proses belajar anak, maka semakin tinggi
pula terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi. Begitu pula Motivasi Belajar
peserta didik, peserta didik yang telah memiliki Motivasi Belajar terhadap Menulis
Teks Deskripsi, maka akan menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan oleh gurunya. Tanpa disuruh peserta didik akan berusaha untuk belajar
dan memahami Pelajaran Bahasa Indonesia. Semakin tinggi Motivasi Belajar maka
semakin tinggi pula Keterampilan Menulis Teks Deskripsinya, begitupun
sebaliknya.

Pengaruh Persepsi atas Metode Pembelajaran Terhadap Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thitung
= 11,437, maka HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel
bebas X1 (Persepsi atas Metode Pembelajaran) terhadap variabel terikat Y
(Keterampilan Menulis Teks Deskripsi).

Pada hakikatnya, Persepsi atas metode pembelajaran adalah kemampuan
peserta didik dalam mengenali, membedakan, dan mengelompokkan cara atau
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strategi yang gurunya lakukan di kelas dalam menyampaikan materi ajar sehingga
mampu diterima, dipahami, dan diimplementasikan oleh peserta didik tersebut yang
dapat diukur dengan menggunakan instrumen yang disusun berdasarkan indikator
1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 2) Kesesuaian dengan kompetensi guru.
3) Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik di kelas. 4) Kesesuaian dengan
fasilitas yang tersedia.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thitung
= 17,213 maka Hj ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel
bebas X (Motivasi Belajar) terhadap variabel terikat Y (Keterampilan Menulis
Teks Deskripsi).

Pada hakikatnya, Motivasi belajar adalah dorongan atau suatu perubahan
energi yang mengakibatkan seseorang atau kelompok untuk melakukan sesuatu
dalam proses belajarnya yang dapat diukur dengan menggunakan instrumen yang
disusun berdasarkan indikator 1) Menggairahkan peserta didik; 2) Memberikan
harapan realistis; 3) Memberikan insentif; 4) Mengarahkan perilaku peserta didik

PENUTUP

Setelah melakukan pengolahan data dan pengujian hipotesis, maka penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara persepsi atas metode pembelajaran dan
motivasi belajar bersama-sama terhadap keterampilan menulis teks deskripsi
peserta didik SMP Swasta di Kota Bogor. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan fhitung = 427,728. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedua wvariabel independen secara simultan berkontribusi besar dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia.

2. Terdapat pengaruh signifikan Persepsi atas metode pembelajaran dengan
keterampilan menulis teks deskripsi peserta didik SMP Swasta di Kota Bogor.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan thiwng =
11,437. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam persepsi atas
metode pembelajaran akan berdampak signifikan terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi peserta didik dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi peserta didik SMP Swasta di Kota Bogor. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thiwung = 17,213. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam motivasi belajar peserta didik.
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